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ABSTRACT

This research was conducted to examine the influence of digital literacy on the
effectiveness of blended learning in the Nurul Jadid University Madrasah
Ibtidaiyah Teacher Education Study Program. The background to this research is
the importance of digital literacy in supporting the learning process in the
increasingly developing digital era. The focus of this research is to identify the
extent to which students’ digital literacy influences their success in participating in
technology-based learning. This research used a mixed method approach
involving fourth and sixth semester students as respondents. Data collection was
carried out through questionnaires for the quantitative aspect and interviews for
the qualitative aspect. The research results show that there is a positive
correlation between students' digital literacy and their level of understanding and
adaptation to online learning platforms. Students with higher digital literacy show
better academic results compared to those with low digital literacy. The main
conclusion from this research is that digital literacy is an important factor in the
successful implementation of blended learning. This research recommends the
development of a more comprehensive digital literacy training program to increase
the effectiveness of learning in educational institutions. These findings also
indicate the need for further research with a broader scope to deepen
understanding of the impact of digital literacy in various educational contexts.

Keywords: integrated learning; digital literacy; learning effectiveness
ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh literasi digital terhadap
efektivitas pembelajaran blended learning di Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Universitas Nurul Jadid. Latar belakang penelitian ini adalah
pentingnya literasi digital dalam mendukung proses pembelajaran di era digital
yang semakin berkembang. Fokus penelitian ini adalah mengidentifikasi sejauh
mana literasi digital mahasiswa memengaruhi keberhasilan mereka dalam
mengikuti pembelajaran berbasis teknologi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed method dengan melibatkan mahasiswa semester IV dan VI
sebagai responden. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner untuk aspek
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kuantitatif dan wawancara untuk aspek kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat korelasi positif antara literasi digital mahasiswa dengan tingkat
pemahaman dan adaptasi mereka terhadap platform pembelajaran online.
Mahasiswa dengan literasi digital yang lebih tinggi menunjukkan hasil akademik
yang lebih baik dibandingkan dengan mereka yang memiliki literasi digital rendah.
Simpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa literasi digital merupakan faktor
penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran blended learning.
Penelitian ini merekomendasikan pengembangan program pelatihan literasi digital
yang lebih komprehensif untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran di institusi
pendidikan. Temuan ini juga mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut
dengan cakupan yang lebih luas untuk memperdalam pemahaman mengenai
dampak literasi digital dalam berbagai konteks pendidikan.

Kata Kunci: blended learning; literasi digital; efektivitas pembelajaran

A.Pendahuluan interaktif, dan terjangkau. Namun,

Pendidikan di era digital telah untuk mencapai hasil yang

membawa perubahan mendasar diharapkan, literasi digital mahasiswa

dalam cara kita mengajar dan belajar
(Hariyadi, 2023; Saidi et al., 2022).
Transformasi digital yang pesat
menuntut para pendidik dan lembaga
pendidikan untuk terus beradaptasi
dengan  teknologi baru  guna
meningkatkan kualitas
pembelajaran(Ababiel et al., 2023;
Assya’bani & Majdi, 2022). Salah
satu pendekatan yang semakin
populer adalah blended learning,
yang menggabungkan pembelajaran
tatap muka dengan pembelajaran
online (Abrosimova et al.,, 2019;
Rudhumbu, 2022; Yu et al.,, 2023).
Pendekatan ini dirancang untuk
memanfaatkan keunggulan teknologi
digital dalam mendukung proses

pembelajaran yang lebih fleksibel,

menjadi faktor kunci yang tidak bisa
diabaikan(Wahyuni et al., 2022).
Blended

memungkinkan mahasiswa untuk

learning  idealnya
belajar secara mandiri, mengakses
materi pembelajaran kapan saja dan
di mana saja, serta Dberinteraksi
secara dinamis dengan dosen dan
sesama mahasiswa melalui platform
digital (Baso et al., 2023; Nur et al.,
2022; Widyastika & Agustina, 2022).
Namun, di Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Universitas Nurul Jadid, kenyataan
yang dihadapi menunjukkan adanya
kesenjangan antara potensi ideal
blended learning dan kondisi faktual
di lapangan. Banyak mahasiswa

masih mengalami kesulitan dalam
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memanfaatkan  teknologi  secara

optimal, yang sebagian Dbesar
disebabkan oleh rendahnya tingkat
literasi digital. Hal ini mengakibatkan
terhambatnya proses pembelajaran,
dimana mahasiswa cenderung
kurang aktif dalam mengikuti sesi
online, kesulitan dalam mengakses
dan memahami materi digital, serta
rendahnya partisipasi dalam diskusi
dan tugas-tugas yang Dberbasis
teknologi.

Kesenjangan ini tidak hanya
berdampak pada pencapaian
akademik mahasiswa, tetapi juga
pada kesiapan mereka dalam
menghadapi tantangan dunia kerja di
masa depan, yang semakin menuntut
kemampuan literasi digital yang
tinggi. Berdasarkan teori
pembelajaran  konstruktivis  yang
dipopulerkan oleh Vygotsky, interaksi
antara siswa dan lingkungan belajar,
termasuk

teknologi, = merupakan

elemen penting dalam
pengembangan kognitif (Rahmawati
& Purwaningrum, 2022). Vygotsky
menekankan bahwa alat atau
mediatori, dalam hal ini teknologi
digital, memainkan peran kunci dalam
membantu siswa membangun
pemahaman baru melalui interaksi

sosial dan eksperimentasi (Suardipa,

2020). Dalam konteks pembelajaran
blended, literasi digital tidak hanya
mencakup kemampuan teknis untuk
menggunakan  perangkat digital,
tetapi juga kemampuan untuk berpikir
kritis, mengevaluasi informasi, dan
menerapkan pengetahuan dalam
konteks yang relevan (Nikolopoulou &
Zacharis, 2023).
Penelitian-penelitian ~ mutakhir
telah menunjukkan bahwa literasi
digital memiliki korelasi positif dengan
keberhasilan akademik. Penelitian
yang dilakukan oleh (TURHAN, 2023)
mengungkapkan bahwa mahasiswa
dengan literasi digital yang tinggi
cenderung memiliki  keterampilan
belajar mandiri yang lebih baik dan
lebih responsif terhadap
pembelajaran berbasis teknologi
Sementara itu,
dilakukan oleh (Kuusela et al., 2022)

menyoroti pentingnya integrasi literasi

penelitian  yang

digital dalam kurikulum pendidikan
tinggi untuk mempersiapkan
mahasiswa menghadapi tuntutan
dunia kerja yang semakin kompleks.
Dalam konteks Indonesia, penelitian
oleh (Setiawan et al, 2022)
menemukan bahwa rendahnya
literasi digital menjadi salah satu

faktor utama yang menghambat
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implementasi efektif blended learning

di berbagai perguruan tinggi.

Dalam upaya menjawab
tantangan ini, penelitian ini
menawarkan inovasi dengan

mengintegrasikan  literasi  digital
sebagai komponen sentral dalam
model pembelajaran blended di
Program Studi PGMI Universitas
Nurul Jadid. Inovasi ini tidak hanya
berfokus pada penggunaan teknologi
sebagai alat bantu pembelajaran,
tetapi juga pada peningkatan
kapasitas literasi digital mahasiswa
secara komprehensif. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan
dapat menghasilkan model
pembelajaran yang lebih efektif dan
adaptif, yang tidak hanya
meningkatkan hasil belajar
mahasiswa tetapi juga
mempersiapkan mereka untuk
berperan aktif di era digital.

Nilai baru dari penelitian ini
terletak pada pendekatannya yang
holistik dalam memadukan teknologi
dan literasi digital sebagai fondasi
bagi keberhasilan pembelajaran di
era modern. Tidak hanya akan
mengukur dampak langsung literasi
digital terhadap prestasi akademik,
tetapi juga akan mengeksplorasi

bagaimana peningkatan literasi digital

dapat menjembatani kesenjangan
antara yang diidealkan dan
kenyataan dalam praktik blended
learning. Dengan temuan-temuan ini,
diharapkan penelitian ini dapat
memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan teori
pendidikan, serta menawarkan solusi
praktis bagi lembaga pendidikan yang
menghadapi tantangan serupa. Pada
akhirnya, penelitian ini tidak hanya
relevan bagi konteks lokal di
Universitas Nurul Jadid, tetapi juga
dapat diaplikasikan secara lebih luas
di berbagai konteks pendidikan

lainnya.

B. Metode Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan
pendekatan mixed method (Waruwu,
2023), yang menggabungkan metode
kualitatif dan  kuantitatif  untuk
mendapatkan pemahaman  yang
komprehensif mengenai
implementasi blended learning dan
literasi digital di Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Universitas Nurul Jadid (Azhari et al.,
2023). Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis
data secara mendalam, serta

memberikan gambaran yang lebih
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utuh tentang fenomena yang diteliti
(Takona, 2024).

Penelitian ini dilaksanakan dalam
beberapa tahap. Tahap pertama
adalah pengumpulan data kualitatif
melalui wawancara mendalam dan
observasi partisipatif terhadap
mahasiswa Semester IV dan VI
Wawancara dilakukan secara tatap
muka dan daring, dengan panduan
pertanyaan yang telah disusun
sebelumnya untuk menggali
pemahaman dan pengalaman
mahasiswa terkait literasi digital dan
blended

partisipatif

penerapan learning.

Observasi dilakukan
selama sesi pembelajaran untuk
melihat secara langsung interaksi
antara mahasiswa dan teknologi
dalam proses belajar-mengajar.
Tahap kedua adalah
pengumpulan data kuantitatif melalui
penyebaran kuesioner kepada
seluruh mahasiswa Semester IV dan
VI (Akbar et al., 2024). Kuesioner ini
dirancang untuk mengukur tingkat
literasi digital mahasiswa, efektivitas
blended learning, serta pengaruh
keduanya terhadap pencapaian
akademik. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan
teknik  statistik

inferensial untuk mengidentifikasi

deskriptif ~ dan

pola dan hubungan antara variabel
yang diteliti.

Instrumen utama yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi panduan
wawancara, lembar observasi, dan
kuesioner (Puspitasari et al., 2024).
Panduan wawancara disusun
berdasarkan kerangka konsep yang
telah ditentukan sebelumnya, dengan
fokus pada aspek-aspek literasi
digital dan blended learning. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat
mahasiswa

interaksi dengan

teknologi selama proses
pembelajaran, sedangkan kuesioner
dikembangkan  untuk  mengukur
variabel kuantitatif yang terkait
dengan literasi digital dan efektivitas
pembelajaran.

Data kualitatif

menggunakan

dianalisis
metode analisis
tematik, di mana temuan-temuan dari
wawancara dan observasi
dikategorikan dan dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama
(Haryono, 2023). Data kuantitatif
dianalisis menggunakan perangkat
lunak statistik untuk menghitung
distribusi frekuensi, korelasi, dan
regresi, guna menentukan hubungan
antara literasi digital, efektivitas
blended learning, dan hasil belajar

mahasiswa.
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C.Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi implementasi blended
learning dan literasi digital di Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Universitas Nurul Jadid,
dengan fokus pada mahasiswa
Semester IV dan VI. Data yang
diperoleh dari pendekatan mixed
method ini memberikan wawasan
mendalam mengenai tingkat literasi
digital mahasiswa, persepsi mereka
terhadap efektivitas blended learning,
serta hubungan antara literasi digital
dan keberhasilan dalam
pembelajaran.
1. Tingkat
Mahasiswa
Tabel 1 dan Gambar 1 di bawah

ini menyajikan ringkasan hasil survei

Literasi Digital

terkait tingkat literasi digital
mahasiswa Semester |V dan VI.

Tabel 1. Tingkat Literasi Digital

Mahasiswa
Kategori Jumlgh Jumlﬁh
No. Literasi Mahasiswa Persentase Mahasiswa Persentase
- Digital (Semester (Semester
V) Vi)
1 Tinggi 45 60% 50 62.5%
2 Sedang 25 33.3% 20 25%
3 Rendah 5 6.7% 10 12.5%
Total 75 100% 80 100%

Sebagian besar mahasiswa
tergolong dalam kategori literasi
digital yang tinggi, sebagaimana

ditunjukkan pada Tabel 1 dan
Gambar 1. Mahasiswa Semester IV
memiliki tingkat literasi digital tinggi
sebesar 60%, sedangkan mahasiswa
Semester Vi menunjukkan
persentase yang lebih tinggi, yaitu
62,5%. Hanya sedikit mahasiswa
yang memiliki tingkat literasi digital
rendah, yakni 6,7% pada Semester
IV dan 12,5% pada Semester VI.

70 62,5
60
50 45

m Jumlah Mahasiswa (Semester IV) m Persentase

Jumlah Mahasiswa (Semester V1) @ Persentase

Gambar 1. Tingkat Literasi Digital
Mahasiswa

2. Efektivitas Blended Learning
Berdasarkan Tingkat Literasi
Digital

Hubungan antara literasi digital
dan efektivitas blended learning
dianalisis lebih lanjut, dengan hasil
yang disajikan pada Tabel 2 dan

Gambar 2 berikut.

Tabel 2. Efektivitas Blended
Learning Berdasarkan Tingkat
Literasi Digital
Rata-rata Efektivitas R:“"i";ia"as

No. Kategori Literasi Digital Blt(ag:;c;sl.‘e;r&i)ng Bl?fé;?sl“:?r\?:;’g
1 Tinggi 15 17

2 Sedang 38 40

3 Rendah 30 32
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Tabel 2 menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan literasi digital
tinggi memiliki persepsi yang lebih
positif terhadap efektivitas blended
learning

dibandingkan dengan

mahasiswa yang berada pada
kategori literasi digital sedang dan
rendah. Hal ini juga dapat dilihat pada
Gambar 2, di mana rata-rata
efektivitas blended learning pada
mahasiswa dengan literasi digital
tinggi mencapai 4.5 untuk Semester
IV dan 4.7 untuk Semester VI,
sedangkan  mahasiswa  dengan
literasi digital rendah melaporkan
rata-rata  efektivitas yang lebih
rendah, yakni 3.0 untuk Semester IV

dan 3.2 untuk Semester VI.

5
4,5
4
3,5
3
2,5
2
15
1
0,5
0
Tinggi

Sedang Rendah
W Rata-rata Efektivitas Blended Learning (Semester IV)

Rata-rata Efektivitas Blended Learning (Semester VI)

Gambar 2.
Learning Berdasarkan

Efektivitas Blended
Tingkat
Literasi Digital

3. Analisis Deskriptif dan Verbal
Dari analisis kualitatif yang

dilakukan melalui wawancara dan

observasi, terungkap bahwa

mahasiswa dengan literasi digital

tinggi menunjukkan  kemampuan
adaptasi yang lebih baik terhadap
blended learning. Mereka secara aktif
berpartisipasi dalam diskusi online,
dengan cepat mengakses dan
memahami materi yang diberikan,
serta menunjukkan efisiensi dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan melalui platform digital.
Misalnya, seorang mahasiswa dari
Semester VI mengungkapkan bahwa
mereka merasa sangat terbantu
dengan adanya materi yang bisa
diakses kapan saja, yang
memungkinkan mereka belajar
dengan ritme yang lebih sesuai
dengan kebutuhan pribadi.
Sebaliknya, mahasiswa dengan
literasi digital rendah mengalami
berbagai kesulitan dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat
pembelajaran. Beberapa mahasiswa
melaporkan  kebingungan  dalam
mengoperasikan platform
pembelajaran online, kesulitan dalam
mencari informasi yang relevan, dan
merasa kewalahan dengan
banyaknya tugas yang harus
diselesaikan secara digital. Ini
kebutuhan

menunjukkan  adanya

mendesak  untuk  meningkatkan
literasi  digital mahasiswa guna

memastikan mereka dapat
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memanfaatkan sepenuhnya model

blended learning.

4. Implikasi Temuan

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya hubungan erat antara literasi
digital dan efektivitas pembelajaran
blended. Dengan literasi digital yang
lebih baik, mahasiswa dapat lebih
optimal dalam mengikuti
pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi pendidikan yang berfokus
pada peningkatan literasi digital
sebagai bagian integral dari
kurikulum di
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Universitas Nurul Jadid.

Program Studi

Pembahasan

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat literasi
digital mahasiswa secara signifikan
mempengaruhi efektivitas
pembelajaran blended learning di
Program Studi Pendidikan Guru
Ibtidaiyah

Nurul Jadid. Temuan ini selaras

Madrasah Universitas
dengan teori yang menyatakan
bahwa literasi digital merupakan
kemampuan esensial yang diperlukan
untuk beradaptasi dengan teknologi
dalam konteks pembelajaran modern

(Janssen et al., 2010). Literasi digital
tidak hanya mencakup kemampuan
teknis dalam menggunakan
perangkat  digital, tetapi juga
melibatkan pemahaman kritis
terhadap informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber digital (Doyle,
2023; Schunk & DiBenedetto, 2020).

Mahasiswa dengan tingkat
literasi digital tinggi menunjukkan
pemahaman yang lebih baik dan
kemampuan adaptasi yang lebih
cepat terhadap platform
pembelajaran  online. Hal ini
mendukung penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa literasi
digital memiliki korelasi positif dengan
keberhasilan akademik dalam
lingkungan pembelajaran berbasis
teknologi (Nurgiyantoro & Efendi,
2017). Sebaliknya,

dengan literasi  digital rendah

mahasiswa

cenderung mengalami  kesulitan
dalam memanfaatkan teknologi, yang
berdampak pada rendahnya
efektivitas pembelajaran mereka.
Kondisi ini sesuai dengan temuan
(Retnowati et al, 2019), yang
menyebutkan bahwa rendahnya
literasi  digital dapat  menjadi
penghambat signifikan dalam proses

pembelajaran di era digital.
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Pembahasan ini juga
menggarisbawahi pentingnya
intervensi pendidikan yang terfokus
pada peningkatan literasi digital
sebagai bagian integral dari
kurikulum. Dalam konteks penelitian
ini, pengembangan program
pelatihan literasi  digital yang
komprehensif menjadi sangat
relevan. Selain itu, dukungan teknis
yang berkelanjutan dan penyediaan
sumber daya digital yang memadai
diperlukan untuk memastikan bahwa
semua mahasiswa memiliKi
kesempatan yang sama untuk
berhasil dalam model pembelajaran
blended (Schunk &
DiBenedetto, 2020).

Selain  kontribusi

learning

terhadap
teori, penelitian ini juga memiliki
implikasi praktis yang signifikan.
Institusi pendidikan, khususnya di
lingkungan pendidikan tinggi, perlu
mempertimbangkan literasi  digital
sebagai faktor kunci dalam desain
dan implementasi program
pembelajaran  berbasis teknologi.
Penelitian ini juga memberikan
wawasan bagi pembuat kebijakan
dalam merancang strategi pendidikan
yang lebih inklusif dan responsif
terhadap perkembangan teknologi

digital.

Namun, penelitian ini juga
memiliki keterbatasan yang perlu
dicatat. Pertama, penelitian ini hanya
mencakup mahasiswa dari dua
semester di satu program studi,
sehingga generalisasi hasil penelitian
ini harus dilakukan dengan hati-hati.
Kedua, pendekatan mixed method
yang digunakan meskipun
memberikan gambaran yang
komprehensif, tetapi tetap memiliki
keterbatasan dalam hal kedalaman
analisis kualitatif dan kuantitatif. Oleh
karena itu, penelitian lebih lanjut
disarankan untuk memperluas
cakupan populasi dan memperdalam
analisis kualitatif untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih menyeluruh
mengenai pengaruh literasi digital
dalam berbagai konteks
pembelajaran.

Dengan demikian, penelitian
ini  tidak hanya  menegaskan
pentingnya literasi digital dalam
blended

learning, tetapi juga memberikan

konteks pembelajaran
dasar bagi pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih  adaptif
terhadap era digital. Inovasi dalam
pendidikan yang mengintegrasikan
teknologi harus selalu diiringi dengan
peningkatan literasi digital agar dapat
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mencapai hasil yang optimal dan

merata bagi seluruh mahasiswa.

D. KESIMPULAN
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa literasi digital memiliki peran
yang signifikan dalam mendukung
blended

learning di Program Studi Pendidikan

efektivitas  pembelajaran

Guru Madrasah Ibtidaiyah Universitas
Nurul Jadid. Tingginya literasi digital
mahasiswa berkorelasi positif dengan
pemahaman dan adaptasi yang lebih
baik terhadap platform pembelajaran
online, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan
hasil akademik. Sebaliknya,
rendahnya literasi digital dapat
menjadi penghambat dalam proses
pembelajaran, menunjukkan

pentingnya intervensi pendidikan
yang terfokus pada peningkatan
kemampuan literasi digital. Penelitian
ini  berhasil menjawab rumusan
masalah yang diajukan di awal, yaitu
bagaimana literasi digital
mempengaruhi pembelajaran
blended learning. Temuan ini tidak
hanya relevan dengan teori yang
mendasari penelitian ini, tetapi juga
sejalan dengan hasil-hasil penelitian
sebelumnya, yang memperkuat

argumen bahwa literasi digital adalah

komponen penting dalam
pembelajaran di era digital. Ke
depan, hasil penelitian ini membuka
peluang untuk pengembangan
program pelatihan literasi digital yang
lebih komprehensif dan adaptif, yang
dapat diterapkan tidak hanya di
lingkungan Universitas Nurul Jadid
tetapi juga di institusi pendidikan
lainnya. Selain itu, penelitian ini
mengindikasikan perlunya studi lebih
lanjut yang melibatkan populasi yang
lebih luas dan analisis yang lebih
mendalam untuk memahami
pengaruh literasi digital dalam
berbagai  konteks  pembelajaran.
Dengan demikian, upaya peningkatan
literasi digital di kalangan mahasiswa
menjadi esensial dalam
mengoptimalkan implementasi
pembelajaran berbasis teknologi di

masa depan.
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